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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini akan dibahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta batasan masalah. Bab ini menjelaskakn semua yang ada dalam 

penelitian. 

Pendahuluan dimulai dengan alasan melakukan penelitian mengenai Metode 

Naïve Bayesian classsification (NBC) dan Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor 

(NWKNN) serta status gizi pada remaja yang menjadi latar belakang masalah dari 

penelitian ini. 

1.2 Latar Belakang 

Metode Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor merupakan pengembangan terbaru dari 

metode K-Nearest Neighbor. Metode ini adalah salah satu metode terbaik dalam 

memecahkan masalah data yang tidak seimbang , yang artinya metode ini handal dalam 

mengklasfikasi data yang memilki lebih dari dua kelas dengan membagi menjadi kelas 

mayoritas dan minoritas untuk medapatkan hasil klasifikasi (Ridok & Latifah, 2015). 

Penelitian terbaru dari metode Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor dilakukan oleh 

Azizul Hanifah Hadi, Dian Eka Ratnawati dan Candra Dewi pada tahun 2018 untuk 

mengidentifkasi penyakit gagal ginja dapat membuktikan bahwa metode ini merupakan 

metode yang handal dalam mengklasifikasi data yang tidak seimbang. Pada penelitian 

tersebut penulis membandingkan metode Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor dengan 



 

K-Nearest Neighbor melalui beberapa parameter pengujian dalam mengidentifikasi 

penyakit gagal ginjal. Diketahui bahwa tingkat akurasi yang dihasilkan metode Neighbor 

Weighted K-Nearest Neighbor memiliki selisih nilai sebesar 5% dibandingkan metode K-

Nearest Neighbor. Metode Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor memiliki akurasi 

sebesar 70%, sedangkan metode K-Nearest Neighbor menghasilkan akurasi sebesar 65%. 

Pada penelitian ini metode Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor akan di bandingkan 

dengan Metode Naïve Bayesian classsification  yang di mana metode ini sering di pilih 

untuk perbandingan karena Naïve Bayesian classsification merupakan algoritma klasifikasi 

yang sangat efektif dan efisien serta relatif cepat dalam memanfaatkan data sehingga 

metode ini selalu memberikan tingkat akurasi yang tinggi. Pada tahun 2016 Evi Destiani 

Hulaifah, Helfi Nasution dan H. Hengky Anra melakukan peneltian Metode Naïve 

Bayesian classsification pada kasus menentukan tipe gangguan ADHD pada anak .  

Metode Naïve Bayesian classsification digunakan untuk mengklasifikasi beberapa kondisi 

atribut dari gejala yang diderita oleh pasien untuk dapat menentukan probabilitas seorang 

pasien menderita ADHD tipe hiperaktif – impulsif, inatensi atau tipe gabungan. Cara kerja 

sistem ini pengguna menginputkan gejala – gejala apa saja yang dialami oleh anak dan di 

uji dengan 30 data yang ada sehingga dapat memberikan tingkat akurasi sebesar 90% yang 

dapat di simpulkan akurat . Penelitian tersebut dapat membuktikan bahwa metode Naïve 

Bayesian classsification sangat diunggulkan untuk di bandingkan dengan metode 

klasifikasi yang lain. 

Status gizi  adalah keseimbangan antara asupan dan kebutuhan zat gizi yang diperlukan 

tubuh untuk tumbuh kembang pada setiap manusia untuk melakukan setiap aktivitas dan 

pemeliharan kesehatan serta penyembuhan bagi mereka yang menderita sakit dan proses 



 

biologis lainnya di dalam tubuh (Depkes RI, 2008). Status gizi yang baik akan turut 

berperan dalam pencegahan terjadinya berbagai penyakit, khususnya penyakit infeksi dan 

dalam tercapainya tumbuh kembang tubuh yang optimal lebih tepatnya pada usia remaja 

yang di mana pada usia remaja status gizi sangat mempengaruhi masa pertumbuhan dari 

manusia baik laki laiki maupun perempuan. Khususnya remaja, status gizi sangat tidak di 

perhatikan sama sekali bisa di lihat dari penelitian telah di lakukan di Semarang tahun 

2008, ada 25% remaja dengan jenjang pendidikan SMA, memiliki status gizi di bawah 

normal. Pada penelitian yang sama juga didapatkan data bahwa sebesar 48,9% remaja putri 

memiliki pengetahuan gizi yang kurang. Sebaliknya pada tahun 2011 berdasarkan hasil 

penjaringan peserta didik TA 2011/2012 pada remaja usia 16 tahun dari 16.579 anak, 

sebesar 3,71% berstatus gizi lebih atau biasa di sebut obesitas (Aini, 2012). 

Untuk mengetahui status gizi seseorang secara langsung terdapat empat cara yaitu 

Antropometri, Klinis, Biokimia dan biofisik. Namun Antropometri menjadi cara yang 

paling sering di pakai karena mudah dan murah. Dalam pengukuran Antropometri 

memakai suatu patokan sebagai pedoman untuk mengukur Indeks Massa Tubuh (IMT) 

yang di dalamnya terdapat faktor tinggi badan dan berat badan. Namun, penghitungan IMT 

hanya menggunakan dua faktor maka dari itu pada penelitian ini digunakan Soft Computing 

yang terkenal handal dalam menyelesaikan masalah mengandung ketidakpastian dan 

robustness serta dapat menghitung status gizi dengan faktor yang lebih banyak dari 

perhitungan IMT. Pada Soft Computing penyelesaian masalah di lakukan dengan 

menggunakan algoritma / metode tertentu. 

  Dalam penelitian ini, akan dibandingkan dua metode antara Neighbor 

Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN) dan Naïve Bayesian Classification (NBC) untuk 



 

mengetahui apakah kedua metode ini dapat mengklasifikasi status gizi dengan lebih dari 

dua faktor dan mencari metode mana yang dapat memberikan tingkat akurasi paling tinggi 

setelah melewati tahap pengujian dalam kasus klasifikasi status gizi pada remaja .                                                                                                                                                            

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah metode Naïve Bayesian Classification (NBC) dan Neighbor Weighted K-Nearest 

Neighbor (NWKNN) dapat mengklasifikasi status gizi pada remaja dengan lebih dari dua 

faktor ? 

2. Metode mana yang lebih baik dalam mengklasfikasi status gizi pada remaja apakah Naïve 

Bayesian Classification (NBC) atau Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN) ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian , yaitu : 

1. Menentukan metode mana yang lebih baik dalam mengklasifkasi status gizi pada 

remaja antara metode Naïve Bayesian Classification (NBC) dan Neighbor Weighted 

K-Nearest Neighbor (NWKNN) .  

2. Membangun perangkat lunak untuk mengklasifkasi status gizi pada remaja 

berdasarkan metode Naïve Bayesian Classification (NBC) dan Neighbor Weighted K-

Nearest Neighbor (NWKNN) .  

 



 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, yaitu :  

1. Mengetahui hasil dari klasifikasi status gizi pada remaja dengan data yang tidak seimbang  

menggunakan metode Naïve Bayesian Classification (NBC) dan Neighbor Weighted K-

Nearest Neighbor (NWKNN). 

2. Mengetahui metode mana yang lebih baik dari Naïve Bayesian Classification (NBC) dan 

Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN) dalam mengklasfikasi status gizi pada 

remaja. 

1.6 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Data status gizi berupa data sekunder yang di ambil dari ahli gizi. 

2. Data hanya di isi oleh siswa dan siswi yang berusia 11 sampai dengan 16 tahun. 

3. Jenis data yang di gunakan adalah format .txt atau .xlsx. 

4. Faktor input yang di gunakan yaitu umur/usia, jenis kelamin, berat badan, tinggi badan, 

lingkar lengan atas, lingkar perut dan lingkar kepala. 

5. Aplikasi hanya mengklasifikasi berupa sangat kurus, kurus. normal, dan obesitas. 

6. Menggunakan metode RUP sebagai tahapan pengembangan  perangkat lunak. 

7. Nilai K pada metode NWKNN hanya memakai nilai 3 , 5 dan 7 

8. Bahasa pemograman yang di gunakan adalah Java. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan sebagai berikut: 

 



 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai latar belakang yang menjadi landasan 

dilakukannya penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan, 

batasan masalah/ ruang lingkup, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan. 

 

 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Dalam Bagian ini akan dibahas dasar teori yang dipakai dalam penelitian, seperti definisi 

Sistem pakar, Klasifikasi, metode Naïve Bayesian classsification (NBC), metode Neighbor 

Weighted K-Nearest Neighbor (NWKNN) dan Confusion Matrix serta pembahasan status gizi 

pada remaja yang menjadi studi kasus dari peneltian. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilakukan dalam melakukan 

penelitian. Masing – masing rencana penelitian akan dideskripsikan secara rinci dengan mengacu 

pada kerangka kerja. Di akhir bab ini berisi perancangan manajemen proyek dalam pelaksanaan 

penelitian. 
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